BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI HASIL NGASAK DI
DESA MULYOREJO KECAMATAN BALEN KABUPATEN BOJONEGORO

A. Analisis Pelaksanaan Jual Beli Hasil Ngasak Di Desa Mulyorejo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

Pada dasarnya bagi masyarakat desa dalam kenyataannya pertanian
merupakan pekerjaan umum penduduk Desa Mulyorejo, pertanian sudah
merupakan penghasilan pokok masyarakat Desa Mulyorejo dikarenakan
lingkungan pedesaan dan banyaknya tanah kosong yang dimanfaatkan
untuk pertanian. Masyarakat Desa memandang bahwa pertanian sebagai
sektor ekonomi dalam pergaulan mereka. Pada pembahasan sebelumnya,
tentang pelaksanaan jual beli hasil ngasak sudah dijelaskan tentang apa
yang melatarbelakangi terjadinya praktek jual beli gabah hasil ngasak yang

terjadi di Desa Mulyorejo.

Hal ini disebabkan karena mereka yang tidak mempunyai pekerjaan
lain karena terbatasnya ekonomi serta terbatasnya lapangan pekerjaan seta
tidak mempunyai skill dan keampuan yang cukup untuk mendapatkan
pekerjaan menyebabkan mereka menjadi tukang ngasak yang pekerjaannya
mengambil reruntuhan gabah atau padi yang jatuh disekitar lahan dan
tempat penggilingan padi untuk dijual.Dalam hal ini, proses plaksanaan

jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo dilakukan oleh orang yang
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pekerjaannnya sebagai tukang ngasakyang menjual barang dagangannya
yaitu gabah yang diperoleh dari hasil mengambil reruntuhan padi atau
gabah yang jatuh disekitar lahan dan tempat penggilingan padi.' Dan ketika
tukang ngasak itu menjual gabah hasil dari ngasak tersebut statusnya masih
belum pasti atau jelas gabah tersebut yaitu kepemilikannya masih milik

pemilik lahan atau milik dari tukang ngasak tersebut.

Jual beli hasil ngasakdi Desa Mulyorejo pembayarannya dilakukan
pada waktu jual beli sedang berlangsung. Jual beli hasil ngasak biasanya
gabah yang diperoleh itu biasanya berasal dari reruntuhan padi atau gabah
yang jatuh disekitar lahan,dan pada umumnya sudah tidak manfaatkan oleh
pemilik lahan karena hasil yang didapat sedikit jika hanya mengambil
disekitar lahan maka para tukang ngasak tersebut mengambil disekitar
tempat penggilingan padi. Dalam hal ini pemilik lahanlah yang merasa
dirugikan, inidikarena dengan adanya tukang ngasaktersebut gabah yang
diperoleh jadi berkurang sebab reruntuhan padi atau gabah yang jatuh
disekitar tempat penggilingan padi tersebut diambil oleh tukang ngasak,
padahal reruntuhan padi atau gabah yang jatuh tersebut masih dimanfatkn
sendiri atau dijual sendiri oleh pemilik lahan.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Hasil Ngasak Di
Desa Mulyorejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
Seperti yang telah diketahui bahwa  jual beli hukum Islam

mempunyai syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi jual

'Watini, Wawancara, Mulyorejo Balen Bojonegoro, 1 Juli 2015.
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belitersebut. Bahwa sudah dijelaskan pada bab sebelumnyajual beli harus
memenuhi syarat dan rukun, diantara adalah bahwa barang yang
diperjualbelikan harus memenuhi syarat-syarat yaitu barang tersebut
harussuci atau mungkin disucikan tidak sah menjual barang yang najis
seperti anjing, babi, dan lainnya. Selain itu barang tersebut bermanfaat,
barang tersebutdiketahui penjual dan pembeli antara lain zat, bentuk, kadar
(ukuran) dan sifat-sifatnya jelas sehingga keduanya tidak akan terjadi
kecoh-mengecoh, dan terakhir barang tersebut Merupakan Milik Penjual.
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa syarat-syarat barang yang
diperjualbelikan dalam jual beli adalah adalah salah satunya adalah barang
tersebut merupakan milik penjual, tidak sah bagi suatu jual beli apabila
barang yang diperjual belikan tersebut bukan miliknya penjual, dan tidak
sah bagi suatu jual beli jika barang yang diperjualbelikan tersebut belum
diketahui jelas tentang status kepemilikan dari barang yang diperjual
belikan tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam  QS.an-Nisa’

ayat 29 yang berbunyi:

A o s 0,55 003 g oS (SO e G

b oK 0 o) S INEFAV V‘<"’
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungghnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”.

2Departemen Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemahannya, 122.
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Dari penjelasan dari ayatal-Qur’an diatas bahwa Allah menyuruh
umat manusia untuk mencari penghasilan atau pendapatan dengan jalan
perniagaan yang diridhai oleh Allah SWT bukan dengan cara yang bathil.
Dan Allah menyuruh umat manusia dengan jalan perniagaan yang berlaku
suka sama suka diantara kita sehingga tidak ada penipuan atau pemaksaan
yang merugikan salah satu pihak.

Orang yang berakad memiliki penuh atas barang yang diakadkan atau
menempati posisi sebagai orang yang memilki (mewakili)." Berdasarkan
sabda Rasulullah SAW:

(Rl oy U7 U 3 3 U B UG G U Bl s
Artinya: “Dari Mathori dari “Umar Ibnu Syu’aib dari
Ayahnya dari Kakeknya dari Nabi SAW bersabda: Tidak
bisa seorang laki-laki mentalaq seorang yang bukan istrinya,
dan tidak boleh seorang mengambil bagian malam yang
bukan bagiannya, dan tidak sah jual beli barang yang bukan
menjadi hak milik sendiri.” (HR.Ahmad)®

Maksud dari hadits itu adalah janganlah engkau menjual sesuatu yang
tidak ada dalam kepemilikanmu atau menjual sesuatu yang belum menjadi
hak milikmu. Berkata Al Wazir Ibnu Mughirah mereka (para ulama’) telah
sepakat bahwa tidak boleh menjual sesuatu yang bukan miliknya, dan tidak

juga dalam kekuasaannya, kemudian setelah dijual dia beli barang yang lain

lagi (yang semisal) dan diberikan kepada pemiliknya, maka jual beli ini

*Mahmud Muhammad Bablily, Etika Berbisnis; Studi ”Kajian Konsep Perekonomian Menurut
Al-Quran Dan As-Sunnah’. (Solo: CV. Ramadhani, 1990), 160.
*Imam Ahmad, Musnad Ahmad, ( Beirut: Dar Al-Kutub Al — Ilmiyah, juz 3, t.t.), 255.
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bathil. Karena jual-beli seperti itu mengandung unsur penipuan dan

merugikan salah satu pihak.

Dari permasaahan diatas jadi syarat barang yang diperjual belikan
bisa di klasifikasikan seperti berikut:

1. Suci atau mungkin disucikan, Tidak sah menjual barang yang najis
seperti anjing, babi, dan lainnya.

2. Bermanfaat, Barang tersebut dapat diambil manfaatnya menurut
ketentuan syara’. Maka tidak sah jual beli binatang-binatang kecil
yang tidak bisa diambil manfaatnya, begitu juga jual beli binatang liar
seperti singa, serigala, burung elang, dan burung gagak yang tidak
boleh dimakan. Jual beli serangga, ular, tikus, tidak boleh kecuali
untuk dimanfaatkan. Juga boleh jual beli kucing, lebah beruang, singa
dan binatang lain yang berguna untuk berburu atau dapat dimanfaatkan
kulitnya. >

3. Barang dapat Diserahkan, tidak sah menjual suatu barang yang tidak
dapat diserahkan kepada pembeli, misalnya ikan dalam laut, barang
yang sedang dijaminkan, sebab itu mengandung tipu daya.

4. Barang Diketahui Penjual dan Pembeli, zat, bentuk, kadar (ukuran),
dan sifat-sifatnya jelas sehingga keduanya tidak akan terjadi kecoh-
mengecoh.

5. Barang Merupakan Milik Penjual.

*Wiroso, Jual Beli Murabahan, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 33.
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Jadi syarat-syarat yang telah dijelaskan diatas mengenai syarat
barang yang diperjualbelikan salah satunya adalah barang tersebut
merupakan barang milik penjual, tidak sah menjual barang yang bukan
miliknya sendiri karena barang yang diperjualbelikan haruslah milik
penjual sendiri bukan miliknya orang lain.

Dari penjelasan diatas sudah sangat jelas bahwa Allah melarang jual
beli yang dimana barang tersebut bukan miliknya penjual atau barang
tersebut masih haknya orang lain.

Barang tersebut adalah sesuatu yang boleh diambil manfaatnya
secara mutlaq, maka tidak sah menjual sesuatu yang diharamkan
mengambil manfaatnya seperti khamr, babi, darah, bangkai dan berhala.
Maksud dari pelarangan tersebut adalah karena barang-barang itu najis dan
haram. Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu ketentuan barang yang
dijual-belikan adalah barangnya itu suci dan bersih materinya, jadi tidak
sah menjual barang yang najis, baik barangnya atau harganya. Begitu juga
barang yang terkena najis dan tidak dapat disucikan maka akad jual-belinya
menjadi batal.

Karena ketidak jelasan barang yang menjadi obyek perjanjian jual
beliitu bisa merugikan salah satu pihak dan mengandung unsur penipuan.
Oleh karenanya bahwa barang yang menjadi akad jual-beli harus memenuhi
kriteriayang sudah ditentukan dalam syara’. Diantara syarat-syarat barang
yang menjadi obyek jual-beli itu bisa kita bisa kita klasifikasikan seperti

berikut:
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1) Barang atau uang yang telah menjadi miliknya itu haruslah telah
berada ditangannya atau dalam kekuasaannya dan dapat diserahkan
sewaktu terjadi transaksi (barang itu dapat diserahkan)

2)  Dapat mengetahui/diketahui barang dan harganya, mengetahui disini
dapat diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan
barang baik mengenai hitungan, takaran, timbangan, atau
kualitasnya. Jadi barangnya diketahui secara transparan, baik kualitas
maupun jumlahnya.

3) Barang yang diakadkan ada ditangan, karena barang yang belum
ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang sebab bisa
jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sesebagaimana

telah diperjanjikan.’

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwastatus barang yang
diperjualbelikan dalam jual beli hasil ngasak di Desa Mulyorejo barang
yang diperoleh dari mengambil disekitar tempat penggilingan padi
memanglah masih dimanfaatkan sendiri oleh pemilik lahan tapi dalam
permasalah ini pemilik lahan secara tidak langsung sudah merelakan tukang
ngasak tersebut untuk mengambil reruntuhan gabah hasil gilingannya yang

berada disekitar tempat penggilingan padi tersebut.

Selain itu penjelasan mengenai syarat-syarat barang yang menjadi

obyek jual-beli salah satunya yaitubarang atau uang itu telah menjadi

*Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam. (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 135.
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miliknya itu haruslah telah berada ditangannya atau dalam kekuasaannya
dan dapat diserahkan sewaktu terjadi transaksi (barang itu dapat
diserahkan), disini dapat dilihat bahwa barang yang diperjual belikan itu
sudah berada ditanggannya atau dalam kekuasaannya dan menjadi miliknya
tukang ngasak tersebut. Itudikarenakan tukang ngasak tersebut untuk
mendapatkan gabah atau padi untuk dijual mereka sudah bekerja keras
mengambil reruntuhan padi atau gabah yang jatuh disekitar lahan dan
tempat penggilingan padi tersebut. Dan pada waktu terjadi transaksi
dengan tengkulak gabah, barang yang dijual oleh tukang ngasak tersebut
itu telah berada ditangannya dan dapat diserahkan dan telah menjadi
miliknya. Karena untuk gabah yang jatuh disekitar tempat pengglingan
padi tersebut secara tidak langsung oleh pemilik lahan sudah direlakan
untuk diambil reruntuhannya oleh tukang ngasak tersebut, walaupun gabah
yang jatuh disekitar tempat penggilingan padi tersebut terkadang masih

dimanfaatkan sendiri oleh pemilik lahan.

Maka dari permasalahan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual
beli hasil ngasak yang terjadi di desa Mulyorejo tersebut sesuai dengan
hukum Islam. Karena barang yang diperjualbelikan oleh tukang ngasak
tersebut yang dimana tukang ngasak tersebut untuk mendapatkan gabah
hasil ngsaknya untuk dijual itu selain mengambil disekitar lahan juga
mengambil disekitar tempat penggilingan padi. Padi tersebut secara tidak
langsung sudah direlakan atau diikhlaskan oleh pemilik lahan walaupun

terkadang gabah yang jatuh disekitar lahan dan tempat penggilingan padi
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tersebut masih dimanfaatkan sendiri oleh pemilik lahan. Ini dikarenakan
pada umumnya orang yang bekerja sebagai tukang ngasak tersebut adalah
orang yang tidak mempunyai sawah, dan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya tukang ngassak tersebut bekerja dengan cara mengambil
reruntuhan gabah atau padi yang berada dilahan dan disekitar tempat

penggilingan padi tersebut untuk dijual.

Untuk megantisipasii terjadi kesalahpahaman dan keraguan dalam
gabah yang diperjual belikan oleh tukang ngasak tersebut sebaiknya tukang
ngasak tersebut sebelum mengambil gabah yang jatuh disekitar
penggilingan padi tersebut sebaiknya meminta izin terlebih dahulu kepada
pemiik lahan.Itu karena gabah atau padi yang berada disekitar tempat
penggilingan padi tersebut terkadang masih dimanfaatkan sendiri oleh
pemilik lahan. Itu semua dilakukan untuk menghindari ketidakjelasan dari
barang yang diperjualbelikan dari hasil ngasak tersebut dan kita sebagai
sesama umat manusia sudah selayaknya untuk saling membantu antar
sesama umat manusia salah satunya saling berbagi rezeki antar sesama

yang membutuhkan.



